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FAJAR PASARIBU

ABSTRAK

Kualitas produk adalah keseluruhan citra serta sifat dari suatu produk yang
berpengaruh pada Kgflampuan untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau
tersirat. Minat beli adalah proses memilih satu alternative, cara bertindak dengan
metode efesien sesuai situdi.Penclitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui dan
menganalisis apakah ada pengaruh kualitas produk terhadap minat beli konsumen
pada PT. Telkom Speedy.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pelanggan af@fj pengguna internet
Speedy. Untuk menentukan jumlah atau ukuran sampel dan menggunakan teknik
Non Probability sampling dengan teknik sampling quota sampling, dalam penelitian
ini penulis hany@ffhembatasi sampel sebanyak 100 pemakai atau pengguna internet
Telkom Speedy.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara,
daftar pertanyaan (Questioner) dan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang
digun@n adalah korelasi product moment, uji t, dan determinan.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan kualitas
produk intemet speedy terhaddf) minat beli konsumen pada PT. Telkom, Tbk.
Selanjutnya berdasarkan nilai koefisien determinasi (R-Square) yang diperoleh
adalah sebesar 0,641, menunjukkan sekitar 64,1 % variabel Y (minat beli) dapat
dijelaskan oleh variabel X (kualitas produk), atau secara praktis dapat dikatakan
bahwa lontribusi variabel X (kualitas produk) terhadap variabel Y (minat beli)
adalah 64.1 %. Sedangkan sisanya 35.9 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti.

Kata Kunci: Kualitas Produk, Minat Beli

PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan pesat dalam dunia ilmu pengetahuan dan teknologi,
bidang internet juga mengalami kemajuan yang cukup pesat. Internet merupakan
suatu hal yang penting dianggap mampu membantu hidup manusia. Sejak
ditemukannya internet, gerak hidup manusia menjadi berubah lebih mudah dan terasa
dekat.

Pilihan-pilihan teknologi internet yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Salah satunya internet
broadband beroperasi menggunakan lisensi telepon saluran tetap (fixed wireless)
memiliki kecepatan browsing yang sangat cepat. Teknologi internet broadband juga
menyediakan kapasitas kecepatan data, memungkinkan lebih banyak pelanggan
untuk terhubimgkan pada waktu bersamaan serta memungkinkan untuk tugas-tugas
multimedia. Teknologi Broadband mengkonsumsi daya tahan listrik yang kecil
sehingga memungkinkan untuk memperpanjang daya tahan modern dan internet
yang lebih cepat. Selain itu, rancangan teknologi Broadband menjadikan intemet
lebioh cepat dalam melakukan brewsing ataupun download dibanding dengan
internet Dial Up.
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Melihat kondisi konsumen seperti itu, perusahaan-perusahaan yang bergerak
dibidang Provider internet mulai berlomba-lomba mengeluarkan Produk internet
dengan jenis Broadband demi memuaskan konsumen. Banyak ragam yang digunakan
oleh operator telekomunikasi untuk memberikan layanan broadband akses ke
pelanggan. Dari sisi media yang digunakan dapat dibedakan menjadi dua yaitu
teknologi wireline (kabel) dan teknologi wireless (tanpa kabel). Dari kategori
teknologi wireline dapat digunakan teknologi DSL (Digital Subscriber Line), kabel
modem, HFC ,maupun optik. Sedangkan dari kategori wireless dapat memanfaatkan
teknologi wireless LAN, BWA (Broadband Wireless Access) maupun teknologi
terbaru WiMAX (Worldwide Interoperability for Microwave Access). Dengan
berbagai solusi di atas, sebagian operator memanfaatkan teknologi DSL (kabel) dan
BWA (untuk wireless). Bagi operator telekomunikasi yang incumbent di suatu
negara, contoh TELKOM untuk Indonesia dimana telah menggelar kabel sekitar 6
juta line maka akan memanfaatkan teknologi DSL guna meng-enhanced jaringan
fisiknya untuk menyalurkan data kecepatan tinggi ke pelanggan. Sedangkan bagi
operator baru tentunya sangat sulit dan mahal bila menggelar jaringan broadband
dengan DSL. Alternatifhya memanfaatkan teknologi wireless (BWA). Dengan
lahirnya teknologi wireless terbaru (WiMAX) maka dapat dijadikan sebagai
pengganti atau alternatif untuk menyalurkan layanan broadband ke pelang@g.

PT. Telekomunikasi Tbk, atau yang biasa dikenal dengan sebutan TELKOM
adalah salah satu perusahaan negara yang bergerak khusus dibidang telekomunikasi,
salah satu produk yang menjadi unggulannya adalah Speedy.

Speedy adalah nama produk layanan Internet Access End to End dari
PT.Telkom, Tbk. dengan basis teknologi Asymetric Digital Subscriber Line (ADSL),
yang dapat menyalurkan data dan suara secara simultan melalui satu saluran telepon
biasa deng#f] kecepatan yang dijaminkan sesuai dengan paket layanan yang
diluncurkan dari modem sampai dengan BRAS (Broadband Remote Access Server).

Produk perusahaan dapat terjual karena adanya minat konsumen untuk
membeli produk tersebut. Pada dasarnya minat beli konsumen timbul karena adanya
kebutuhan dan keinginan konsumen untuk memiliki suatu produk. Proses untuk
menimbulkan minat beli konsumen tidaklah mudah karena dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu harga, kualitas produk (fifhfaat), pendapatan dan sikap atau
pengaruh orang lain. Untuk menarik minat beli konsumen perusahaan harus mampu
melihat yang menjadi kebutuhan dan keinginan atau selera konsumen dalam hal ini
adalah kualitas dari produk itu sendiri.

Konsumen cenderung membeli produk yang dianggapnya berkualitas baik dari
segi kegunaan, kemasan, corak tentunya dengan harga yang disesuaikan pada
pcnd@an mereka. (Kotler, 2000, hal 257)

Kualitas merupakan hal yang perlu mendapat perhatian utama dai produsen,
mengingat kualitas dari suatu produk berkaitan erat dengan masalah keputusan
konsumen yang merupakan tujuan dari kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh
perusahaan. Banyak versi persepsi konsumen tentang kualitas, karena setiap orang
memiliki standar kualitas yang berbeda-beda. Konsumen akan tertarik untuk membeli
produk jika melihat tampilan produk tersebut menarik, dan akan melakukan
pembelian ulang jika merasa puas dengan produk yang dapat memberikan pelayanan
sesuai dengan harapan atau lebih. Kualitas suatu poduk ditentukan melalui dimensi-
dimensinya.

Dalam menggunakan internet Speedy tidak sedikit konsumen yang mengalami
keluhan gangguan terhadap speedynya yaitu lamanya proses connecting modem dan
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koneksi secara tiba-tiba putus pada saat melakukan akses ke internet schingga
konsumen harus merestart ulang connecting modemnya dengan cara
mengnonaktifkan modem beberapa saat dan menghidupkannya kembali. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya daftar kelulgg} pelanggan speedy yang merasa tidak
puas dengan kualitas produk internetnya. Tampak bahwa minat beli atau dalam hal
ini minat menggunakan produk speedy oleh pelanggan Telkom masih rendah.

Mengingat sangat pentingnya kualitas d@f@n mempengaruhi minat beli
masyarakat dalam melakukan pembelian produk maka penulis tertarik melakukan
suatu penelitian dengan judul " Pengaruh Kualitas Produk Internet Speedy terhadap
Minat Beli Konsumen pada PT. Telkom, Tbk".

RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan masalah
penelitian ini sebagai berikut "Apakah ada pengaruh kualitas produk internet
Speedy terhadap minat beli konsumen pada PT. Telkom?"

LANDASAN TEORI

Minat %

Suatu produk dapat dikatakan telah dikonsumsi oleh konsumen apabila produk tersebut
telah diputuskan untuk dibeli. Keputusan untuk membeli dipengaruhi oleh nilai produk yang
dievaluasi. Bila manfaat yang dirasakan lebih besar dibandingkan pengorbanan untuk
mendapatkannya, maka dorongan untuk membelinya semakin tinggi. Sebaliknya bila manfaatnya
lebih kecil dibandingkan pengorbanannya maka biasanya pembeli akan menolak untuk membeli
dan pil umumnya beralih mengevaluasi produk lain yang sejenis.

Minat beli konsumen merupakan keinginan tersembunyi dalam benak
konsumen. Minat beli konsumen selalu terselubung dalam tiap diri individu yang
mana tak ada seorangpun bisa tah§Fkpa yang diinginkan dan diharapkan oleh
konsumen. Niat membeli terlihat dari sikap konsumen terhadap produk dan
keyakinan konsumen terhadap kualitas produk. Semakin rendah keyakinan
konsumen terhadap suatu produk akan menyebabkan menurunnya minat beli
konsumen.

Pada kebanyakan orang, perilaku pembelian konsumen seringkali diawali
dan dipengaruhi oleh banyaknya rangsangan (stimuli) dari luar dirinya, baik berupa
rangsangan pemasaran maupun rangsangan dari lingkungannya. Rangsangan tersebut
kemudian diproses dalam diri sesuai dengan karakteristik pribadinya, sebelum
akhirnya diambil keputusan pembelian. Karakteristik pribadi konsumen yang
dipergunakan untuk memproses rangsangan tersebut sangat komplek, dan salah
satunya adalah motivasi konsumen untuk membeli.

Menurut Lamb (2001, hal 190) minat beli adalah : "suatu keinginan ketika
seseorang mempunyai kebutuhan yang tidak terpenuhi dan memutuskan bahwa
hanya produk atau jasa yang mempunyai keistimewaan tertentu saja yang akan
dibelinya." Menurut Kotler (2005, hal 211) minat adalah : "Suatu respon efektif atau
proses merffl atau menyukai suatu produk tetapi belum melakukan keputusan untuk
membeli." Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat beli
merupakan
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keinginan seseorang konsumen dalam pemenuhan kebutuhan dan memutuskan
pembelian terhadap produk atau jasa yang dipilihnya.

Proses untuk menimbulkan minat beli konsumen tidaklah mudah karena
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu harga, kualitas produk (manfaat), pendapatan
dan sikap atau pengaruh orang lain.

Menurut Setiadi dalam M. Ichsan Aph (2010, hal 6) "Faktor-faktor yang
berpeluang penting dalam mempengaruhi minat beli konsumen adalah faktor
kualitas, harga, dan pelayanan." Dimana pada saat sekarang ini konsumen sangat
memperhatikan hal tersebut terutama dalam kualitas internet. Selanjutnya menurut
M. Taufg Amir (2005, hal 34-35) faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli
adalah faktor demografis, citra atau image toko, kebijakan harga, pendekatan
pemasaran, derajat pelayanan pada pelanggan dan margin laba yang diharapkan.

Menurut Ferdinand dalam Esthi (2008, hal 21-22), minat beli dapat
diidentifikasi melalui indikator-indikator sebagai berikut:

1) Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk.

2) Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan
produk kepada orang lain.

3) Minat preferensial, yaitu yaitu minat yang menggambarkan perilaku
seseorang yang memiliki prefrensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini
hanya dapat diganti jika teijadi sesuatu dengan produk preffensinya.

4) Minta eksploratif, minan ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu
mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari informasi
untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut.

Kualitas Produk

Pada mulannya manusia merupakan makhluk individu yang sudah cukup puas
dengan bahan-bahan kebutuhan yang disediakan oleh alam, sehingg pada masa itu
manusia tidak memperhatikan bahwaa sangat pentingnya mutwkualitas. Namun
seiring kemajuan zaman, manusia/konsumen pada saat ini sudah mulai
memperhatikan kualitas barang/produk yang mercka gunakan. Mereka lebih kritis
dalam membeli produk yang ditawarkan.

Zimmerer et.al (2004, hal 386) mengemukakan bahwa : "Kualitas merupakan
suatu ukuran yang digunakan perusahaan untuk mengetahui sejauh mana sebuah
produk atau jasa dapat memenuhi nilai standar yang telah ditetapkan sebelumnya".
Kotler dan A.B Susanto (2000, hal 72) juga menyatakan tentang kualitas yakni :
"kualitas adalah keseluruhan ciri serta sifat barang dan jasa yang berpengaruh pada
kemampuannya memenuhi kebutuhan yang dinyatakan maupun yang tersirat".

Selanjutnya Nur Komala (2006) menyatakan tentang kualitas produk sebagai
berikut: " kualitas produk merupakan upaya yang dilakukan perusahaan yang
mengacu pada segala sesuatu yang dapat memberikan kepuasan bagi konsumen".
Susi dalam Zulian Yamit (2001, hal 8) menyatakan bahwa; "kualitas merupakan
suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan prod¥, jasa, mannusia, proses dan
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan."Dari beberapa pendapat diatas
dapat di simpulkan bahwa kualitas produk merupakan upaya atau kemampuan yang
Ellakukan perusahaan dalam memberikan kepuasan bagi konsumennya, karena
kepuasan konsumen tidak hanya mengacu pada bentuk fisik produk, melainkan satu
paket kepuasan yang didapat
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dari pembelian produk. Kepuasan tersebut merupakan akumulasi kepuasan fisik.,
simbolis dan pelayanan yang diberikan oleh produsen.

Berdasarkan  diferensiasi  produk, K@®r (2005, hal. 350-353)
mengembangkan dimensi kualitas kedalam 9 dimensi yang dapat digunakan
sebagai dasar perencanaan strategis terutama bagi perusahaan atas manufaktur
yang menghasilkan suatu barang adalah:

1)  Bentuk, yaitu mendiferensiasikan produk berdasarkan bentuk,
ukuran, model. atau struktur fisik sebuah produk

2)  Keistimewaan (Features) yaitu karakteristik pelengkap atau
tambahan fungsi dasar produk

3)  Mutu Kinerja, yaitu produk ditetapkan pada salah satu empat
level kinerja : rendah, rata-rata, tinggi, dan super. Mutu kinerja
mengacu pada level dimana karakteristik dasar produk tersebut
beroperasi. a

4)  Mutu kesesuaian, yaitu tingkat dimana semua unit yang

diproduksi adalah memenuhi spesifikasi sasaran yang dijanjikan

5) Daya Tahan (Durability), yaitu berupa lama produk dapat terus
dipergunakan

6) Kehandalan (Reliability), yaitu sejauh mana karakteristik desain
dan operasi memenuhi standar-standar yang telah ditetapkan
sebelumnya.

7)  Mudah diperbaiki, yaitu meliputi kemudahan untuk
memperbaiki suatu produk yang@gfak atau gagal.

8) Gaya, yaitu menyangkut totalitas Keistimewaan yang
mempengaruhi penampilan dan fungsi suatu produk dari segi
kebutuhan pelanggan.

Sifat khas mutu suatu produk yang "andal" harus mempunyai multi dimensi,
karena harus member kepuasan dan nilai manffjt yang besar bagi konsumen
dengan melalui berbagai cara. Oleh karena itu setiap produk harus mempunyai
ukuran yang mudah dihitung (misalnnya berat, isi, luas, dan diameter) agar mudah
dicari konsumen sesuai dengan kebutuhannya.

Menurut di PT. Telkom, kualitas produk internet Speedy dapat diukur
dengan menggunakan beberapa indikator, yaitu :

1) Kestabilan. produk internet yang bermutu adalah produk yang mempunyai
kecepatan yang stabil. Speed menjadi dasar karakteristik produk internet
yang bermutu pada PT. Telkom.

2) Gangguan. Produk internet yang bermutu adalah produk internet yang
memiliki jaringan internet yang baik, yaitu jarang mengalami gangguan baik
itu gangguan alam atau bahkan gangguan secara tekhnis.

3) Rancangan gaya (Design). Produk internet yang bermutu adalah produk
internet yang memiliki design yang menarik yaitu mempunyai penampilan
yang bagus.

4) Paket Layanan. Paket layanan produk Speedy memiliki paket yang berbeda-
beda dan disesuaikan dengan kebutuhan konsumennya.
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Hubungan Antara Kualitas Dengan Minat Beli

Minat beli konsumen adalah keinginan tersembunyi konsumen untuk membeli
produk yang diinginkannya. Bagi calon pemakai kualitas produk ini memang harus
dikomunikasikan dengan baik karena dapat membangun minat pelanggan irntuk
membeli produk yang dimaksudkualitas atau mutu suatu produk dapat dijadikan
alasan sebagai proses keputusan pembelian bagi konsumen, schingga bagi
perusahaan atau organisasi tersebut dapat tercapai kemajuan dan keberhasilan pasar
yang berarti.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Budiyono, Bernard NM
dalam Ndaru Kusuma (2009) meunjukkan bahwa kualitas produk menunjukkan
antecedent yang berpengaruh terhadap minat beli.

HIPOTESIS

Hipotesis ini disusun berdasarkan referensi yang terdapat didalam kerangka
[bnseptual sebelumnya. Oleh karenanya, hipotesis penelitian ini adalah : "Ada
pengaruh kualitas produk Intemet Speedy terhadap Minat beli konsumen pada PT.
Telkom, Tbk

METODE PENELITIAN Definisi
Operasional
Definisi operasional dikemukakan dengan maksud untuk memudahkan dan
mengarahkan ini pada masalah yang diteliti. Penulis mengemukakan definisi
operasional sebagai berikut:
1. Kualitas Produk (X)
Kualitas produk adalah tingkat karakteristik yang dapat diukur sampai sejauh
mana sebuah produk atau jasa dapat memenuhi selera dan kebutuhan
konsumen. Indikator suatu kualitas produk dapat dilihat dari kestabilan,
gangguan dan rancangan gaya (Sumber : TELKOM)
2. Minat Beligf)
Minat beli adalah proses memilih satu alternatif, cara bertindak dengan metode
efesien sesuai situasi. Indikator dari minat beli konsumen dapat dilihat dari
Minat Eksploratif, Minat Transaksional, dan Minat Transaksional, dan Minat
Refrensial (Ferdinand dalam Esthi, 2008, hal 21-22)

apulasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat yang menggunakan Speedy
sebagai produk Internet (pelanggan Speedy)gEfl. Telkom, Tbk Area Medan. Penulis
mengambil sampel dengan Non Probability sampling dengan teknik sampling guota
sampling yaitu pengambilan sampel dengan menentukan sendiri jumlah sampel yang
akan diambil, dan penulis menentukan jumlah sampel sebanyak 100 responden yang
berasal dari kota Medan.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: Daftar pertanyaan
(Questioner), dengan membuat daftar pertanyaan dalam bentuk angkert yang
ditujukan kepada para konsumen PT. Telkom, Tbk Area Medan dengan
menggunakan Likert Summated Rating (LSR) dengan bentuk checklist. Selanjutnya
untuk menguji keandalan istrumen penelitian maka dilakukan uji validitas dan
reliabilitas instrumen ( Sugiyono, 2006, hal 212 ). Berikut ini hasil pengujian yang
telah dilakukan :
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Dalam pengujian validitas, syarat minimum untuk memenuhi syarat apakah
setiap pertanyaan dinyatakan valid atau tidak valid, dengan membandingkan dengan
r tabel Berdasarkan tabel untuk jumlah sampel 100 responden diperoleh r tabel
sebesar 0,195.

Tabel 1
Hasil Uji Validitas Instrumen Kualitas Produk (X)

No. Butir Thitung tiabel Keterangan
Item 1 0,677 0,195 Valid
Ttem 2 0,696 0,195 Valid
Item 3 0,804 0,195 Valid
Item 4 0,675 0,195 Valid
Item 5 0,279 0,195 Valid
Item 6 0,672 0,195 Valid
Item 7 0,437 0,195 Valid
Item 8 0,652 0,195 Valid
Item 9 0,634 0,195 Valid

Sumber: Data Penelitian (diolah)

Tabel 2
Hasil Uji Validitas Instrumen Minat Beli (Y)

No. Butir Fhitung I'tabel Keterangan
Item 1 0,565 0,195 Valid
Item 2 0,582 0,195 Valid
Item 3 0,735 0,195 Valid
Item 4 0,793 0.195 Valid
Item 5 0453 0,195 Valid
Item 6 0.855 0.195 Valid
Item 7 0,881 0,195 Valid
Item 8 0,860 0,195 Valid

Sumber: Data Penelitian (diolah)

Dari 17 butir pertanyaan tentang kualitas produk (variabel X) dan minat beli
(variabel Y) yang diuji, ternyata semua butir pertanyaan mempunyai status valid
artinya setiap butir pertanyaan syah untuk dijadikan instrument penelitian.
Selanjutnya butir instrument yang valid diatas diuji reliabilitasnya dengan tekhnik
Cronbach Alpha. Menurut Imam Ghozali (2005, hal 47) dikatakan reliabel bila hasil
Alpha > 0.6, hasilnya seperti ditunjukigj dalam tabel berikut ini:

Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Y

Variabel Nilai Reliabilitas Status
Kualitas Produk (X) 0.809 Reliabel
Minat Beli (Y) 0.861 Reliabel

mmbcr: Data Penelitian (diolah)
Teknik analisis data
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Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif y.aitu metode
analisis mencari hubungan secara menyeluruh dan teliti dari suatu keadaan. Dalam
hal ini data aktual akan dikemukakan, disusun, diklasifikasikan untuk pemecahan
masalah g diteliti schingga memberikan gambaran informasi mengenai masalah
tersebut. Teknik analisis data yang digunakan adalah :
1) Korelasi product moment yaitu dengan rumus :

a n ¥ Xi¥i-(TXi)(TYi)
Tey = JInZXi2—(TXi)Z][nyYiz—(L¥i)2]
giyono, 2006, hal. 212)

Dimana :

Txy = Koefisien Korelasi

n = Jumlah Sampel

X = Kualitas Produk

1] = Keputusan Pembelian

2) Selanjutnya nilai perhitungan koefisien korelasi product moment (ry,) akan
diuji tingkat signifikan antara variabel x dan y dengan uji "t" sebagai berikut:

t=Vn—2
1 -7

(Sugiyono, 2006, hal. 214)

Pngan menggunakan rumus diatas maka penulis dapat mengetahui nilai

thitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga ttabel untuk kesalahan

5% uji dua pihak dan derajat kebebasan (dk) =n - 2.

Keterangan:

a) Bila thitung > ttabel atau - thitung < -ttabel, ada pengaruh signifikan antara
variable X dan variabel Y.

b) Bila thitung < ttabel atau - thitung > -ttabel , tidak ada pengaruh signifikan
antara variabel X dan variabel Y.

3) Uji determinasi, yaitu untuk melihat seberapa besar pengaruh kualitas produk
internet speedy terhadap keputusan pembelian konsumen, maka akan diuji
dengan determinasi :

D = (ry,%) x 100%
(Sudjana, 2001, hal. 370)

43
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Dalam perfifujian hipotesis perlu diadakan pengujian data yang digambarkan
kuantitatif variabel pengaruh kualitas produk terhadap minat beli konsumen pada PT.
Telkom, Tbk Area Medan. Untuk melih@Japakah ada hubungan kualitas produk
dengan minat beli konsumen digunakan analisis korelasi product moment dengan

rumus sebagai berikut:
Ty = ny XiVi — (FXi)(3Yi)

xy
JmEXi2 — (TXi)2][nyYi2 — (¥Yi)2]
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Dari hasil analisis korelasi dengan menggunakan program computer
Statistical Program For Social Science (SPSS) versi 16.0 dapat diketahui seberapa
besar variabel dapat menerangkan varibel terikat seperti terlihat pada Tabel 4 berikut
ini:

Tabel 4
Model Summary
Model R R Square Adjusted R | Std. Errror of the
Square Estimate
1 801° 641 637 2.99074

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Berdasarkan tabel yang dikemukakan diatas dengan menggunakan rumus
korelasi product moment maka dapat dik@hui nilai rhitung sebesar 0,801, sementara
untuk mencari nilali ru, digunakan tabel nilai r prog@jt moment pada taraf
signifikansi 5% sebesar 0,195 jadi rhitung > rtabel. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ternyata ada hubungan yang kuat antara kualitas produk internet
speedy dengan minat beli konsumen pada PT. Telkom, Tbk
Untuk mengetahui tinggi rendahnya hubungan tersebut dapat digunakan
pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi dalam Sugiyono (2007,
hal 214) sebagai berikut:

Tabel 5

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh

0,00 -0,199 Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0.40 -0.599 Sedang

0,60 -0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh ryy = 0,801 berarti hubungan kualitas
produk internet speedy dengan minat beli konsumen pada Telkom, Tbk Area Medan
Langkat adalah sangat kuat.

Selanjutnya nilai perhitungan koefisien korelasi Product Moment (ry) akan
diuji tingkat signifikansinya den@B uji "t". dari hasil analisis korelasi dengan
menggunakan program computer Statistical Program For Special Scidfffy (SPSS)
versi 16,0 dapat diketahui besarnya thitung = 13,224 dengan sig 0,000 < 0.05 seperti
terlihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 6

Coeffecients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.094 2.330 -.899 371
Kualitas Produk 062 073 801 | 13.224 000

a. Dependent Variable: Minat Beli
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS

Untuk menentukan daerah kritis:
a. Distribusi t dengan dk =n -2 = 100 - 2 = 98 (hasil interpolasi =1,987)
b. Uji dua pihak dengan a = 0,05 (5%) yang ditempatkan kepada ujung dengan

luas daerah 0,025.

Daerah

Daerah
Penolakan Ho

Penolakan Ho

/ Daerah

Penerimaan Ho

213233 -1.987 13,244 1987

Gambar IV-1. Kurva Pengujian Hipotesis

Berdasarkan dari perhitungan temnyatalifung > tiahel atau -thiung < -tubel Yaitu
13,244 > 1,987 (-13.244 < -1,987), maka Ho ditolak, jadi ada pengaruh yang
signifikan antara kualitas produk internet speedy terhadap minat beli konsumen
pada PT. Telkom

Selanjutnya, berdasarkan print out SPSS nilai koefisien determinasi (R-
square) yang diperoleh adalah sebesar 0.641, menunjukkan sekitar 64,1 %
variabel Y (minat beli) dapat dijelaskan oleh variabel X (kualitas produk), atau
secara praktis dapat dikatakan bahwa Entribusi variabel X (kualitas produk)
terhadap variabel Y (minat beli) adalah 64,1 %. Sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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Pembahasan

Dari jawaban responden dapat simpulkan bahwa kualitas produk di PT.
Telkom, Tbk Area Medan sudah baik dimana seluruh jawaban respoden mayoritas
menjawab setuju. Dengan demikian speedy memiliki kualitas produk yang baik.
Namun masih terdapat satu item pernyataan yang menyatakan speedy memiliki
kualitas produk yang kurang baik. Sedangkan jawaban responden tentang minat beli
di PT. Telkom, Tbk Area Medan sudah terlihat dari seluruh jawaban responden
mayoritas menjawab setuju. Dengan demikian konsumen memiliki minat beli yang
tinggi terhadap produk internet speedy.

Pada tahun 2003 Sethuraman dalam Esthi Dwityanti (2008) melakukan
penelitian mengenai hubungan antara persepsi kualitas dari sebuah produk dan minat
beli terhadap produk tersebut. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya hubungan
yang positif antara persepsi kualitas dari sebuah produk dan minat beli terhadap
produk tersebut. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga pun terbukti. Dari hasil
pengujian terlihat bahwa variabel bebas (Kualitas Produk) memiliki koefisien yang
positif, berarti variabel bebas (Kugfhs Produk) mempunyai pengaruh yang searah
terhadap variabel Y (Minat Beli). Lebih rinci hasil analisis dan pengujian tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Terdapgfpengaruh positif variabel X (Kualitas Produk) terhadap variabel Y
(Minat Beli) yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 0.801. Dengan
hubungan seperti itu terkandung arti bahwa makin tinggi /baik kualitas produk maka
akan tinggi/baik juga minat beli konsumen. Selain itu terlihat pula bahwa kualitas
produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Selanjutnya nilai R-square yang
diperoleh sebesar 0,641 menunjukkan sekitar 64,1% variabel Y (Minat Beli)
dipengaruhi oleh variabel X (Kuaitas Produk), atau secara praktis dapat dikatakan
balfgf variabel kualitas produk memiliki kontribusi terhadap minat beli adalah
64,1%. Sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dapat diteliti.

Pada penelitian ini hipotesis dapat diterima, yakni kualitas produk
berpengaruh signifikan terhadap minat beli pada PT. Telkom, Tbk dan pengaruh
tersebut adalah signifikan pada taraf a 0,05. Pengaruh yang signifikan mengandung
makna bahwa hasil penelitian ini yang dikatakan positif dan berpengaruh sebesar
64,1% merupakan gambaran umum dari seluruh konsumen pada PT. Telkom, Tbk.
Dengan melihat hasil penelitian yakni kualitas produk berpengaruh terhadap minat
beli, schingga perusahaan untuk dapat memperhatikan kualitas yang ada dan
meningkatkan layanan terutama memperhatikan kebutuhan pelanggan seperti

k.ualilas, harga yang teijangkau , dan kemudahan dalam pemakaian.
35
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan hasil

penelitian sebagai berikut:

1. Ada pengaruh yang signifikan kualitas produk internet speedy terhadap minat
beli konsumen pada PT. Telkom, Tbig)

2. Berdasarkan print out SPSS nilai koefisien determinasi (R-Square) yang
diperoleh adalah sebesar 0,641, menunjukkan sekitar 64.1 % variabel Y
(minat beli) dapat dijelaskan oleh variabel X (kualitas produk), atau secara
praktis dapat dikatakan bahwa kontribusi variabel X (kualitas produk)
terhadap variabel Y (minat beli)
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adalah 64,1 %. Sedangkan sisanya 35,9 % dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti.
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